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ABSTRACT

Liong Hok Bio Temple in Magelang is a place of worship and cultural
activity center that plays a crucial role in fostering tolerance and intercultural
relationships. The Cap Go Meh cultural parade symbolizes tolerance, reduces anti-
Chinese sentiment, and enhances intercultural tolerance in Magelang City.
Although challenges of multiculturalism have lessened, effective communication
strategies are still necessary to maintain tolerance. This study aims to analyze the
communication strategies employed by TITD Liong Hok Bio Temple in the Cap Go
Meh Cultural Parade in Magelang. A descriptive qualitative method with a case
study approach was used, utilizing the Communication Accommodation Theory.
The communication strategies used by the temple are divided into four parts:
problem identification, goal setting, communication strategy formulation
(communicators, target audience, messages, media, communication effects), and
evaluation, which is split into summative and formative evaluations to assess
success, identify obstacles, and provide suggestions for improving the quality of the
Cap Go Meh Cultural Parade in the future. Data were collected through in-depth
interviews. The results indicate that Liong Hok Bio Temple has effectively
implemented communication strategies in the Cap Go Meh celebration. These
include convergence strategies that integrate traditional culture with Chinese
cultural elements to reduce potential conflicts and enhance tolerance, and
divergence strategies aimed at highlighting Chinese cultural heritage and
strengthening the spiritual bonds of the Liong Hok Bio Temple congregation.
Although both strategies are used, the implementation predominantly features
convergence strategies. The cultural parade has had a positive communication
effect on increasing the knowledge and attitudes of the Magelang community
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towards Chinese culture, as well as the potential for behavioral changes in
appreciating cultural diversity.
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ABSTRAK

Klenteng TITD Liong Hok Bio Magelang merupakan tempat ibadah dan
pusat kegiatan budaya yang berperan penting dalam memperkuat toleransi dan
hubungan antarbudaya. Melalui Kirab budaya Cap Go Meh, kirab budaya ini
menjadi simbol toleransi, mengurangi sentimen anti-Tionghoa, dan meningkatkan
toleransi antarbudaya di Kota Magelang. Meskipun tantangan multikulturalisme
berkurang, strategi komunikasi efektif tetap diperlukan untuk menjaga toleransi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
digunakan oleh Klenteng TITD Liong Hok Bio dalam Kirab budaya Cap Go Meh
di Kota Magelang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, menggunakan Communication Accommodation Theory.
Strategi komunikasi yang digunakan oleh klenteng dibagi menjadi empat:
identifikasi masalah, penetapan tujuan, penetapan strategi komunikasi
(komunikator, target sasaran, pesan, media, efek komunikasi), dan evaluasi yang
dibagi menjadi dua bagian, yaitu evaluasi sumatif dan formatif untuk menilai
keberhasilan dan mengidentifikasi hambatan, serta pemberian saran untuk
meningkatkan kualitas Kirab Budaya Cap Go Meh di masa yang akan mendatang.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Klenteng Liong Hok Bio telah
menerapkan strategi komunikasi yang efektif dalam perayaan Cap Go Meh, yaitu
strategi konvergensi yang mengintergrasikan budaya tradisional dengan elemen
budaya Tionghoa untuk mengurangi potensi konflik dan meningkatkan toleransi,
serta strategi divergensi yang bertujuan untuk menonjolkan warisan budaya
Tionghoa dan memperkuat ikatan spiritual jemaat Klenteng Liong Hok Bio. Meski,
klenteng menggunakan dua strategi ini, tetapi penerapan strategi yang dilakukan
didominasi oleh strategi konvergensi. Kirab budaya ini memiliki efek komunikasi
yang positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat Kota
Magelang terhadap budaya Tionghoa, serta potensi perubahan perilaku dalam
menghargai keberagaman budaya.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Toleransi, Cap Go Meh, Etnis Tionghoa
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Hal yang menarik untuk
dibicarakan adalah budaya, karena
berperan penting dalam membentuk
identitas individu dan masyarakat,
memperkuat ikatan sosial, dan
mendorong interaksi antarbudaya.
Salah satu etnis yang berkontribusi
dalam aspek kehidupan budaya di
Indonesia adalah etnis Tionghoa. Ada
beberapa contoh kontribusi etnis
Tionghoa dalam budaya di Indonesia.

Budaya mencakup beberapa
aspek-aspek,  seperti  pemikiran,
tindakan, dan kepemilikan yang
membentuk identitas kolektif suatu
masyarakat sehingga budaya
mencerminkan cara berpikir,
bertindak, dan apa yang menjadi
bagian dari identitas kita. Lebih dari
sekadar warisan sejarah, budaya
berfungsi sebagai jembatan
penghubung antara akar masa lalu dan
memberikan arahan dan
pengembangan menuju masa depan
yang lebih baik (Macionis, 2012: 54).

Meski kontribusi masyarakat
etnis Tionghoa dalam kehidupan
budaya cukup besar dan sudah cukup
lama, sebagian masyarakat di
Indonesia masih menolak kehadiran

mereka. Sentimen anti-Tionghoa

masih tersebar luas, baik secara
terbuka di ruang publik maupun
secara terselubung. Sentimen anti-
Tionghoa ini memiliki dampak nyata,
terutama dalam kemudahan
masyarakat yang lebih rentan untuk
diprovokasi dan digiring oleh
kelompok yang memiliki kepentingan
politik-ekonomi  tertentu  untuk
melakukan tindakan diskriminasi dan
kekerasan  terhadap  masyarakat
Tionghoa.

Permasalahan tersebut dapat
dilihat dalam kasus Kerusuhan Mei
1998. Kerusuhan Mei 1998 di
Indonesia merupakan hasil dari
sentimen anti-Tionghoa yang terjadi
sejak masa penjajahan Belanda
dimana masyarakat pribumi dianggap
sebagai kelas terendah, diikuti oleh
etnis Tionghoa, dan Belanda sebagai
kelas tertinggi. Ketidaksetaraan sosial
dan ekonomi tersebut memicu rasa iri,
benci, dan kemarahan terhadap
komunitas Tionghoa. Pada era Orde
Baru, pemerintah Indonesia
menerapkan berbagai kebijakan yang
menekan etnis Tionghoa, termasuk
melalui regulasi yang dikenal sebagai
Kebijakan ~ Pokok

Masalah Cina yang memaksa mereka

Penyelesaian



untuk  menghilangkan identitas
budaya mereka. Meskipun mereka
patuh  terhadap  hukum, etnis
Tionghoa masih dianggap sebagai
target pemerasan, yang ditandai
dengan kode khusus di KTP mereka
(Pertiwi, 2021).

Stereotip  yang  beredar
menimbulkan  pandangan  saling
curiga antara etnis Tionghoa dan non-
Tionghoa. Etnis Tionghoa seringkali
dianggap memiliki sifat eksklusif dan
superior

Patriantoro,  2019).

(Anggraeni dalam
Sebaliknya,
masyarakat etnis Tionghoa melihat
non-Tionghoa sebagai individu yang
kurang rajin, sering meminta uang
dari mereka, dan kadang-kadang
menggunakan ancaman  (Pertiwi,
2021)

Setelah era Orde Baru,
hubungan antara masyarakat
Tionghoa dan non-Tionghoa di
Indonesia terjalin secara harmonis,
terutama pada saat Gus Dur, menjabat
sebagai Presiden RI, Gus Dur
memberikan pengakuan yang sama
kepada semua warga negara
Indonesia, termasuk warga keturunan
Tionghoa. Keputusan untuk

mencabut Inpres Nomor 14 Tahun

1967, yang melarang budaya Imlek,
dilakukan melalui
Presiden Rl Nomor 6 Tahun 2000.

Hal inisangat berdampak yang

Keputusan

membuat  masyarakat  keturunan
Tionghoa untuk kembali merayakan
agama, kepercayaan, dan adat istiadat
mereka secara resmi (Mustajab,
2015). Namun, sentimen negatif
terhadap masyarakat Tionghoa tetap
ada.

Menjelang pemilihan presiden
tahun 2014, muncul hoaks yang
menyatakan bahwa salah satu calon
presiden, Joko Widodo (Jokowi),
memiliki keturunan Tionghoa dengan
nama Wie Jo Koh. Tim kampanye
Jokowi dengan cepat membantah
klaim tersebut, menunjukkan bahwa
stigma terhadap keturunan Tionghoa
masih ada. Ketegangan antara
kelompok masyarakat Tionghoa dan
non-Tionghoa kembali mencuat pada
tahun 2016, ketika Gubernur DKI
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau
Ahok, terlibat dalam kasus penistaan
agama. Organisasi Islam konservatif
seperti Front Pembela Islam (FPI)
menggelar tiga aksi protes besar yang
mengganggu ketertiban di Jakarta,



menuntut agar Ahok dipenjara.
(Pertiwi, 2021).

Dalam menghadapi tantangan
multikulturalisme, terutama terkait
dengan integrasi dan penerimaan
Indonesia

masyarakat terhadap

masyarakat etnis Tionghoa,
diperlukan strategi komunikasi yang
efektif. Salah satu cara untuk
memperkuat hubungan antarbudaya
adalah melalui penyelenggaraan acara
budaya seperti Cap Go Meh. Untuk
menutup Tahun Baru Imlek, Perayaan
Cap Go Meh dirayakan lima belas
hari setelah tahun baru Imlek atau
yang disebut dengan penanggalan
Cap Go — Jia Gwee (Sumitro, 2023).
Acara ini tidak hanya menyajikan
kesempatan bagi masyarakat
Indonesia untuk memahami dan
menghargai tradisi Tionghoa, tetapi
juga memperkuat ikatan sosial antara
berbagai kelompok etnis.

Masalah

menjadi sangat penting mengingat

multikulturalisme

Indonesia memiliki lebih dari 300
kelompok etnik atau suku bangsa,
dengan lebih dari 1.340 suku bangsa
yang tercatat dalam sensus BPS tahun
2010 (Indonesia.Go.ld, 2017). Data

yang sama menunjukkan bahwa Kota

Magelang, berdasarkan data BPS
tahun 2019, memiliki sekitar 130.440
penduduk yang menganut agama
sesuai kepercayaan masing-masing,
tersebar di tiga kecamatan. Mayoritas
penduduk Kota Magelang menganut
agama Islam, dengan jumlah
mencapai 110.915 orang pada tahun
2019. Umat Kristen Protestan
menjadi kelompok terbesar kedua
dengan jumlah 12.008 orang, diikuti
oleh umat Katolik sebanyak 6.795
orang. Sementara itu, umat Hindu
mencapai 121 orang, dan umat
Buddha sebanyak 577 orang. Umat
Konghucu merupakan kelompok
paling kecil dengan hanya 10 orang.
Multikulturalisme
menggambarkan kondisi masyarakat
multikultur, tetapi hidup
berdampingan. Terdapat cara dimana
masyarakat dapat beragam, vyaitu
dengan memiliki kelompok agama
yang berbeda, kelompok linguistik
yang berbeda, kelompok yang
mendefinisikan diri mereka sendiri
dengan identitas territorial danm
kelompok ras varian mereka. Dengan
demikian, multikulturalisme
menggambarkan kondisi

kemajemukan kebudayaan dalam



suatu masyarakat, yang
memungkinkan terbentuknya sikap
toleransi (Liliweri, 2018: 182).

Beragamnya identitas  di
Indonesia seperti suku, agama, ras,
suku, bahasa, dan adat istiadat
disebabkan karena setiap individu
mempunyai identitas yang majemuk
dan unik (Kusumohamidjojo dalam
Handoyo et al., 2015: 6) dalam
membentuk jaringan interaksi dan
komunikasi dengan memanfaatkan
akal manusia untuk menjalin dan
memelihara interaksi sosial dengan
individu dan  kelompok yang
memiliki identitas yang sama atau
berbeda (Kusumohamidjojo dalam
Handoyo dkk., 2015: 6).

Berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penelitian ini akan diberi judul
penelitian “Strategi Komunikasi
Klenteng TITD Liong Hok Bio
Dalam Upaya Menjaga Toleransi
Antarbudaya  Melalui  Kirab
Budaya Cap Go Meh di Kota
Magelang”.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi yang
digunakan oleh Klenteng TITD Liong

Hok Bio sebagai upaya menjaga
toleransi antar budaya melalui Kirab
Budaya Cap Go Meh di Kota
Magelang.
KERANGKA TEORI
Paradigma

Penelitian ini menggunakan
paradigma postpositivisme.
Pendekatan ini menggunakan logika
deduktif dan keakuratan perilaku
individu dengan tujuan  untuk
menemukan dan menguji seperangkat
hukum kausal probabilistik (sebab
akibat) yang dapat digunakan untuk
memprediksi pola umum aktivitas
manusia , 2014: 97) sehingga
pendekatan ini dapat berfokus pada
pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan sebab-akibat yang
mungkin terjadi dengan
mempertimbangkan aspek historis,
sosial, dan politik yang memengaruhi
interaksi antarbudaya di kota tersebut,
serta melibatkan analisis yang lebih
luas terhadap faktor-faktor eksternal
yang dapat memengaruhi efektivitas
strategi komunikasi yang digunakan
oleh Klenteng Liong Hok Bio.
Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah sarana

yang digunakan manusia untuk



berinteraksi sosial secara individu
maupun kelompok. Sebagai proses
sosial yang penting dalam kehidupan
manusia, komunikasi memegang
peranan yang sangat vital, tanpanya,
kehidupan manusia tidak akan
bermakna dan bahkan tidak dapat
dipertahankan. (Wright  dalam

Masmuh, 2008: 3).

Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antar budaya
melibatkan interaksi antara individu
atau kelompok dari latar belakang
budaya yang berbeda, termasuk
antara suku bangsa, etnik, ras, atau
kelas sosial yang berbeda (Samovar
dan Porter dalam Liliweri, 2018: 10).
Proses ini tidak hanya melibatkan
pertukaran informasi, tetapi juga
pembangunan pemahaman satu sama
lain melalui bahasa, simbol, nilali,
norma, dan tradisi yang terkait
dengan budaya masing-masing.
Komunikasi antar budaya tidak
terbatas pada interaksi langsung
antara individu, melainkan juga
melibatkan pertukaran tanda-tanda di
dalam kelompok, organisasi, publik,
dan massa, yang terus-menerus

diperbarui  dan  menghubungkan

manusia melalui interaksi yang

dinamis.

Strategi Komunikasi

Middleton (dalam Cangara,
2014: 64) menyatakan bahwa strategi
komunikasi merupakan penyatuan
semua unsur komunikasi, termasuk
pelaku komunikasi, pesan, media,
penerima, dan hasil yang diharapkan,
yang dirancang dengan tujuan
mencapai hasil komunikasi yang
terbaik. Memilih strategi komunikasi
merupakan langkah yang krusial
untuk  menghindari  pemborosan
waktu, sumber daya, dan tenaga.
Adapun  tujuan  dari  strategi
komunikasi, yaitu (Liliweri, 2011:

248-249):

1. Memberitahu (Announcing)
2. Memotivasi (Motivating)

3. Mendidik (Educating)
4

Menyebarkan Informasi
(Informing)

5. Mendukung Pembuatan
Keputusan (Supporting

Decision Making)

Komunikasi strategis tidak
dapat dilepaskan  dari  proses
perencanaan Yyang kembali pada

elemen komunikasi “Who Says In



Which Channel To Whom With What
Effects”. Oleh karena itu, strategi
komunikasi harus diawali dengan
langkah-langkah (Cangara, 2014:
133-175):

a. Memilih dan menetapkan
komunikator

b. Menetapkan target sasaran dan
analisis kebutuhan khalayak

c. Teknik Menyusun pesan

d. Memilih media atau saluran
komunikasi

e. Produksi media

f.  Penyebarluasan media
komunikasi
Menganalisis efek komunikasi

h. Memobilisasi kelompok

berpengaruh

i. Evaluasi

Communication  Accommodation
Theory

Teroi ini  merupakan teori
komunikasi selalu terjadi antara yang
berusaha mengidentifikasi bagaimana
dan kapan individu mengubah bahasa
dan perilaku nonverbal mereka sesuai
dengan orang lain selama berinteraksi

(Nakayama, 2018 :54).

Individu cenderung

menyesuaikan perilaku komunikasi

tergantung pada interaksi
antarbudaya.  Teori  akomodasi
komunikasi tidak hanya

memengaruhi cara berkomunikasi,
tetapi juga menekankan bahwa
penggunaan identitas pribadi, budaya,
dan norma sosial digunakan untuk
memahami dan menilai perilaku
orang lain (Littlejohn, 2017 :403).
Terdapat upaya untuk menyesuaikan
pola komunikasi untuk situasi
mencapai saling pengertian dan
mempertahankan identitas budaya
antar individu atau kelompok yang
berbeda budaya. Hal ini dapat terjadi
melalui dua jenis strategi, Yaitu
strategi konvergensi dan divergensi.
Adaptasi komunikasi tidak hanya
melibatkan perubahan perilaku, tetapi
juga melibatkan negosiasi identitas
pribadi dan budaya untuk mencapai
tujuan komunikatif sambil tetap

memperkuat identitas budaya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan
metode studi kasus. Subjek dari
penelitian ini adalah panitia Kirab
budaya Cap Go Meh 2024 dari
Klenteng TITD Liong Hok Bio. Data



dikumpulkan melalui wawancara,
suatu metode pengumpulan data yang
melibatkan dialog atau percakapan
antara  peneliti (yang ingin
memperoleh  informasi  tentang
subjek) dan informan (yang memiliki
informasi yang relevan tentang subjek
tersebut)  (Berger, 2015: 278).
Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data studi kasus oleh Robert
E. Stake (dalam Creswell 2017: 153),
yaitu agregasi kategoris, interpretasi
langsung, penetapan pola, dan

naturalistic generalization.
PEMBAHASAN

Klenteng TITD Liong Hok
Bio, Kota Magelang menggunakan
strategi konvergensi dan divergensi
dari communication accommodation
theory dalam merencanakan dan
mempersiapkan acara Kirab Budaya
Cap Go Meh 2024. Klenteng TITD
Liong Hok Bio menggunakan strategi
konvergensi dengan
mengintegrasikan unsur-unsur
budaya lokal dan memperkenalkan
elemen-elemen budaya Tionghoa
yang sudah dikenal di masyarakat
setempat (akulturasi budaya). Hal ini

bertujuan  untuk  mempermudah

penerimaan dan mengurangi potensi
konflik antarbudaya yang terlihat
pada:

1. ldentifikasi masalah oleh Panitia
Kirab Budaya Cap Go Meh 2024
dari Klenteng TITD Liong Hok
Bio terjadi melalui pendekatan
untuk menjembatani perbedaan
budaya antara kelompok

masyarakat Tionghoa dan
masyarakat non-Tionghoa di Kota
Magelang. Mereka mengenalkan
elemen-elemen budaya Tionghoa
yang diakulturasikan  dengan
budaya lokal dalam upaya
mengurangi potensi konflik dan
meningkatkan toleransi di antara
kedua kelompok.

2. Penetapan tujuan kirab budaya
Cap Go Meh oleh Klenteng TITD
Liong Hok Bio di Kota Magelang
adalah pendekatan untuk
menggabungkan nilai-nilai

budaya Tionghoa dengan nilai-

nilai lokal untuk menciptakan
harmoni dan kesatuan dalam
masyarakat. Melalui penetapan
tujuan yang mencakup
penghormatan tradisi, perayaan
keberagaman budaya, dan

penguatan  persatuan, panitia



berusaha mendekatkan berbagai
elemen masyarakat dan
mempererat tali persaudaraan di
Kota Magelang.

Komunikator ~ dalam Kirab
Budaya Cap Go Meh 2024
mengadopsi strategi konvergensi
yang penting untuk memastikan
keberhasilan ~ acara  tersebut
dengan berkerjasama dengan

pemerintah dan dinas setempat,

kerjasama  antaragama  dan
kesenian  lokal, keterbukaan
panitia dalam pendekatan

toleransi.

Penetapan target sasaran dalam
kirab budaya Cap Go Meh
melibatkan upaya untuk
menyatukan berbagai kelompok
dalam masyarakat tanpa
memandang, suku, agama, ras,
usia, jenis kelamin, dan lain
sebagainya agar semua kelompok
merasa terlibat dan diakui dalam
perayaan budaya tersebut.
Pemilihan pesan untuk Kkirab
budaya Cap Go Meh dengan tema
"Imlek membangun persaudaraan
sejati menuju Indonesia Emas"
serta pesan Bhinneka Tunggal Ika

dan Pancasila yang mengandung
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nilai-nilai  universal  tentang
persatuan, kesatuan, dan toleransi
antarbudaya untuk mengajak

seluruh masyarakat, tanpa

memandang  latar  belakang
budaya, untuk merayakan
kebersamaan dan saling

menghargai.

6. Pemilihan media untuk promosi
kirab budaya Cap Go Meh, seperti
penggunaan  Instagram  dan

kerjasama dengan media sosial

Kota Magelang untuk mencapai

audiens yang lebih luas, baik dari

kalangan Tionghoa maupun non-

Tionghoa, sesuai dengan tujuan

kirab budaya untuk memperkuat

toleransi dan persaudaraan.

Sementara itu, penggunaan
strategi divergensi oleh Klenteng
TITD Liong Hok Bio merupakan
upaya untuk mempertahankan atau
menonjolkan  perbedaan perilaku
komunikatif yang  membedakan
dengan kelompok lain dalam interaksi

yang terlihat pada:

1. Penetapan target sasaran dalam
ritual sembayang atau peribadatan
yang dikhususkan kepada jemaat

Klenteng Liong Hok Bio dalam



perayaan Cap Go Meh untuk
memperdalam pengalaman
spiritual, menciptakan ikatan
emosional dan sosial dalam
klenteng, dan sebagai sarana
untuk memperkuat penghormatan
terhadap leluhur.

Pemilihan pesan dalam kirab
budaya Cap Go Meh tetap
mempertahankan dan
menampilkan warisan budaya
etnis Tionghoa yang
direpresentasikan oleh Klenteng
TITD Liong Hok Bio tanpa
melebur  sepenuhnya  dengan
kelompok mayoritas. Pesan-pesan
ini  menonjolkan  aspek-aspek
khusus dari budaya Tionghoa,
seperti tradisi, nilai-nilai, dan
praktik keagamaan dalam
kelompok tersebut.

Pemilihan media oleh Klenteng
Liong Hok Bio yang
menggunakan simbol-simbol dari
budaya Tionghoa, seperti
penggunaan atribut seperti Liong,
barongsai, dan lampion tidak
hanya memberikan hiburan visual
tetapi juga memiliki makna
simbolis yang mendalam,

menggambarkan harapan dan
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perlindungan. Aspek komunikasi
ritual dan keagamaan, melalui
pengaturan altar, doa-doa, dan
objek-objek suci, memperkuat
ikatan spiritual umat dengan nilai-
nilai kepercayaan dan tradisi

budaya.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Terdapat 4 hal yang diperhatikan

oleh Klenteng Liong Hok Bio
dalam merencanakan dan
mempersiapkan Kirab Budaya
Cap Go Meh, yaitu identifikasi
dan penetapan masalah,
penetapan  tujuan, penetapan
strategi komunikasi
(komunikator, penetapan target
sasaran, pemilihan pesan,
pemilihan media, efek
komunikasi), dan evaluasi.

Klenteng TITD Liong Hok Bio,
Kota Magelang menggunakan
strategi konvergensi dan
divergensi dari communication
accommodation theory dalam
merencanakan dan
mempersiapkan  acara  Kirab
Budaya Cap Go Meh 2024. Yang
didominasi oleh strategi



konvergensi  karena  mereka
sangat menghormati dan
menghargai keberagaman budaya
yang ada di Kota Magelang.
Selain itu, dalam acara Kkirab
budaya Cap Go Meh, Klenteng
TITD Liong Hok Bio tidak hanya
memperkenalkan tradisi
Tionghoa secara keseluruhan
kepada masyarakat non-
Tionghoa, tetapi juga mengajak
mereka untuk bersama-sama
merayakan dan memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam acara
kirab budaya Cap Go Meh.

Kirab budaya Cap Go Meh yang
diselenggarakan oleh Klenteng
Liong Hok Bio memberikan efek
yang signifikan terhadap
masyarakat Kota Magelang.
Terlihat dari adanya perubahan
sikap, perilaku, dan pengetahuan
dairi masyarakat Kota Magelang
dalam menghargai perbedaan

budaya

Saran

1. Menggunakan analisis SWOT

(Strenghts, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk

identifikasi masalah.
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2. Memperluas penggunaan media

sosial ke platform lain yang
memiliki  engagement  besar,
seperti TikTok dan YouTube.

Memanfaatkan teknologi
interaktif, seperti live streaming
yang memungkinkan penonton
untuk berpartisipasi  langsung
dalam  kirab  budaya dan
berinteraksi dengan konten acara.

. Saat menetapkan tujuan,

komunikator perlu menggunakan
teknik SMART (Spesifik,
Measurable, Achievable,
Relevant, dan  Time-bound)
dengan memperhatikan kondisi
sosial budaya masyarakat.

Melibatkan pihak eksternal atau
mengadopsi pendekatan
partisipatif dalam pengembangan
strategi  komunikasi, di mana
penonton atau peserta acara
terlibat dalam proses perencanaan

dan pelaksanaan kirab budaya.

. Penyelenggara acara atau

komunikator dapat meningkatkan
variasi kegiatan dalam kirab
budaya Cap Go Meh, vyaitu
dengan melibatkan masyarakat
untuk memastikan komunikasi

tidak hanya satu arah, tetapi juga



memungkinkan interaksi dan

pertukaran gagasan (komunikasi

dua arah).
7. Rekomendasi yang terakhir
adalah membuat rencana

alternatif atau antisipasi Siapkan
untuk mengatasi hal-hal yang
tidak diinginkan selama acara

berlangsung.
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